BAabB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Laporan Keuaﬁgan

Sebagaimana diketahul bahwa laporan keuvangan
4
merupakan hasil akhir proses akuntansi yang disusun
dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan
suatu perusahaan kepada pihak-—pihak yang berkepentin-—
gan sebagai bahan pertimbanasn dalam mengambil lkepu-—
tusan ekonomi  vang tepat. Oleh karena itu, sebelum
mengemukakan pengertizn mengensl laporan keuangan,
maka perlu dibahas terlebih dabulu mengenal penqer—
tian akuntansi.
aceounting  Principles Board {AFR)  memberikan
devimisi akuntansi sebagai berikut :
Accounting 1 & service sctaividy. Ilts JFunction
iz pravide guantitaiive information, primarily
Fraancial in nature., about econom:ic entities  That
is intended to be userwl in making economic deci-—

sions, in making reascned choices among alternative
course of action.

Definisi tersebut menekankan pada kebutuhan

pihak—-pihak vang berkepentingan terhadap informasi
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kuantitatif, terutama vang bersifat keuangsan, sebagal
salah satuw bahan pertimbanogan  dalam pengambilan
keputusan ekonomi.

Informasi vanq diperlukan oleh para pemakai
laporan hkeuangan terutama diperoleh dari laporan
Leuangan vang disajikan secara periodik. Mengingat
banvak pinak vang berkepentingan terhadap laporan
keuangan tersebut maka laporan keuangan yang disaji—
Lan harus dapat dipertanggung jawabkan kewajarannya.
Oleh karena ituw., dalam melaksanakan proses akuntansi
tersebut perlu mendasarkan diri kepada suatu konsep
dasar (basic assumpiion) dan prinsip=prinsip vyang
diterima wumam.

Laporan keuangan vang diseajikan secara periocdik
merupakan alat penting untuk memperolsh informasi
menyanakut posisi keuangsn dan hasil usaha yang telah
dicapai, cseperti vang dijelaskan oleh FASE sebagai
berikut @

"Financial statement are & principatl means of
communicating accounting information to those
outside an enterprises”.” 1

lL.aporan keuangan merupakan sumber pokok  infor—
masi keuangan bagi pihalk-pihak diluar perusahaan dan

2y Financial Accounting Standard Roard, Statement
of Financial Accounting Concept Mo. 1, 0Objective of

Tancial FAccountinag Lonmcepts MOo. L. WDbieELLLWe =2
Financial Reporting by Business Enteyprise. | Connec—
ticut @ AICFA Inc., 1982) . paragraph o




juga berguna bagi manalemen, Yyang menggambarban
posisi keuangan pada satu saat tertentu, vaitu nera-
ca, dan laporan hasil usaha yanq telah dicapal dalam
suatu periode tertentu pada suatu perusahaan, vaitu
laporan laba rugi.

Laporan keuanagan bersifat umum, artinva laporan
keuvangan tersebut tidak ditujukan urntuk kepentingan
pihak—pihak tertentu saja sehingga untuk menagunakan—
nya memerlukan analisis tersendiri yvang disesuaikan
derngan kebutuhan informasi yang diperlukan.

Pihak vang memerlukan laporan keuangan adalah
para investor. perbankarn, aparatur pajak dan lain-
lain pihak yang berhubungan denaan data keuangan

suatu perusahaan.
Sifat dan Keterbatasan Laporan Keuangan

Lapoaran keuangan, meskipun dapat memenuhi
kepentingan para pemakainva untuk mempercleh infor-—
masi keuwangan sebagal dasar pengambilan  keputusan-—
keputusan g&pnomi vang tepat, akan tetapi laporan
teuwangan  itu sendiri tetap masih tetap mempunvai
sifat dan keterbatasan. Hal ini perliu dipabhami agar
setiap pemabai laporan keuangan dalam melakukan
analisis atau interpretasinvya menyadari berbagail

Lelemahan tersebut. Dengan demikian dibarapkan kesa-

lahan—kesalahan dalam pengambilan kesimpulan dapat
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diperkecil semaksimal munghkin dan tidak menimbulkan

salah pergertian atau menyvesatkan. Sifat dan

keterbatasan laporan keusnaan ind, sebagaimana di-

uraikan dalam Prinsip akuntansi Indonesia, adalah

sebagaili berikut :

i.

-y

we -

[ #3
M

h

Laporan hkeuangan pada dasarnya bersifat historis
vaitu bahwa informasi yang terdapat dalam laporan
keuangan merupakan informasi mengenai  kejadian
yang sudah terjadi sehingga lapoiran keuvangan tidak
dapat dianqgap sebagai satu—satunya sumber infor-
masi dalam pengambilan keputusan.

Laparaan keuangan dimaksudkan untuk memenuhi ke-—
perluan wnum, bukan untuk memenuhi kepentingan

pihak tertentu.

Proges pepyusunan laporan keuangan tidak tuput
dari penggunaan taksiran dan berbagai pertimbangan
di dalam menetapkan jumlah  satuan  uang pada
transaksi dan kejadian lain  wang mempengaruhil

suatu perusahaan.

ghuntansi hanya melaporkan informasi vang materi-
al. Demikian pula penerapan prinsip akuntansi
terhadap swatu  fakta altauw pos tertentu mungkin
tidak dilaksanakan jiks hal ini tidak material.

Laporan keuangan bersifat konservatif dalam meng-
hadapi ketidakpastian, vailtu berkecenderungan
menaakui 77 sedini mungkin kejadian VAT e} tidahk
menguntungkan dan meminimumkan aktiva bersih dan

pendapatan bersih.

Laporan keuangan lebih menekankan pada makna
ekonomis suatu peristiwa ataw transaksi dari pada
hentuk hukumnva (formalitas).

Laporan kKeuangan disusun dengan menggunakan isti-
lah—istiian +teknis dan pemakal laporan  keuangan
diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan
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zifat informasi veang dilaporkan.

8. adarnya berbagail alternatif metode akuntansi vang
dapat digunakan menimbulkan variasi dalam penguku-
ran sumber—-sumber ekonamis dan tingkat kesukszsan
antar perusahaan.

Y. Informasi yvang bersifat kualitatif dan fakta yang
tidak dapat dikuvantifikasikan, UMUMNYS& diabaikan.=’
0. Arti Penting Analisis dan Interpretasi Laporan

Keuangan

Seperti telah dikemukakan pada bagian terdahu-
lu, laporan keuangan mmerupabkan alat penting untuk
mempercleh informasi vang mEnvangkut posisi keuangan
dan hasil usaha serta perkembangan perusahaan. Untuk
memperoleh gambaran tentang keadaan perusahaan baik
dari segi likuiditas, hkemampuan memperolenh laba,
maupun perkembangannya perliu  dilakukan analisis
terhadap laporan keuangan. hasil analisis tersebut
merupakan dasar interpretasi  dan kesimpulan yvang
dapat digunakan unituk menyusun rencana, kebijakan dan
untuk mendukung pengambilan keputusan oleh pihak-
pihak wvang S;erpentiﬁgah.

Stewart Yarwood McMullen memberikan pengertian

analisis laporan keuwangan sebagai berikut :

A0 fhatan Akuntan trdonesias Frinsip Ak
Indonesia, {(Jakarta : 1AL, 198%y, halaman 7.
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The analvsis of Finpancial statement consist or
atudy of relaticnship and trend tao determineg wheth-
er or not the finencial position and resuiis  or
operations and the Financial progress of the compa—
ny are satisfaciory. 1
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa
untuk dapat menentukan apakan posisi keuwanagan suatu
perusahaan memuaskan atau  tidak, dapat dilakukan
dengan cara menganalisis laporan hkewangan vaitu
dengan mempelajari hubungan dan trend dari item—item
laporan keuangan tersebut.
lerdapat berbagai metode dan teknik vang dapat
digunakan untuk menganalisa laporan keuangan. Namun
demikian, tujuan dari berbagai analisis lapaoran
keuwangan vang dilakukan pada primsipnya sama yaitu
anar data dan informasi kuantitatif vanag terdapat
dalam laporan keua-ngan tersebut dapat dimengerti

sehingoa dapat dipakai sebagaxr bahan untuk  pengambi-

lan keputusan oleh pihak-pihak vang berkepentingan.
Teknik dan Penggunaan Analisis Laporan Keuangan Bank

Konsep-konsep dasar analisis laporan keuangan
bant pada dasarnva sama dengan konsep dasar snalisis

laporan keuangan untuk perusahaan—perusahaan lainnya,

Form Analveis, and interpretsticen. 7th edilion, (¢ Ilino

4) Stewart rvarwood Mohullen, Financial Statems

i

s Richard . Trwin Ing.,.i%90), halaman 353
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seperti perusahaan  industri, perdagangan dan lain
sebagainya. Mamurn demikian, dalam analisis laporan
veuwangan banmk  terdapat berbagai kekhususan vang
tidak akan diperoleh dalam analisis perusahaan—peru-
sahaan lainnya, sehingga tidaklah berlebihan apabila
pembahasan dalam bagian ini dilakukan pembatasan yang
lebih khusus di bidang perbankan saja.

Sebanaimana diketahui, bank merupakan perusa-
haan jasa yang dalam keagiatan usshanya mengandalkan
kepercayaan masyarakat. Hal ini mewaijibkan suatu bank
untuk mempertahankan kesehatannya urttuk tetap dapat
melangsungkan usahanva. pemeliharaan kesehatan bank
antara lain dilakukan dengan tetap menjaga  likuidi-
tasnya sehingoa bank dapat memnenuhi kewajibannya
kepada semua pibak  vang menarik atau mencairkan
simpanannya sewaktu—wakhiw. Kesiapan memeniuhi  kewaji-—
ban setiap saat ini, menjadi semakin penting artinvya
menainnat peranan bank sebagail lembaga yang berfungsi
memperlancar lalu lintas pembavaran.

Penqel&la bank dalam melakukan usahanyva ditun-
tut untuk senantiasa meniaga keseimbangan antara
pemelibarsan likuiditasnys vang cukup dengan pencap-
aian rentabilitas vang wajar serta pemeliharaan
rebutuhan modal vang memadeai sesual dengan  Jjenis

penanamannya. Hal tersebut diperlukan karena dalam
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operasinya selain melakukan penasnaman dalam aktiva
memberikan komitmen dan jasa—jasa lainnvea Y ang
digolongkan sebagai " fee based operation off balance
sheet activities'!'., Disamping  1tu, perngelola bank
dalam pelaksanaan tugasnys senantiasa dihadapkan pada
berbagai kemungkinan vang harus diperhitungkan secara
hati—-hati.

Salah satuw sarana wntuk menilai pengelolaan

guat bank, adalah dengan menganalisis laporan
reuanagannya dengan tekanan diberikan  pada empat
falktor utama,yvaitu :

a. Likuiditas,

bB. Solvabilitas,

c. Rentabilitas, dan
d. FPengukuran risika.

Sebhelun sampal pada pemwsbahasan masalab-masalah
tersebut di atas, dalam bagian berihkut ini  akan
dibahbas terlebih dahulu mengensi teknik-teknik anali-
wis laporan keuangan bank yang bilasa dan sEring

digqunakan untuk  memahami informasi dari {aporan

kewangan tersebutl.

tequh .o Muliono menvebuitkan enam teknik amali-

[
sis laporan keuangan, vailtu : By 1

5y leanh P.oModiono, #naliss Laporan beuspaan untub
CPerbanban, EBdisi ovewisi L, udabsitbe x Didmizaien,

iG99} . nhalamarn 54 . !
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fnalisa Komparatif, vang meliputi analisis perkem-—
bangan {analisis horizontal), perkembangannya
dengan tahun sebelumnya dalam perusahaan vang
sama, maupun analisis vertihkal {anafvsis of COMnon
size), perbanding dengan perusahaan lain  untuak

tahun yang sSama.

Bnalisis Lingkungan Hank , yang akan membahas
sampai seberapa jauh peran serta kegiatan suatu

bank 7/ cabang bamk terhadap kegiatan perbankan

Vanag aci.

fralisis laporan  hkeuangan  pada tingkat inflasi
yvanag tingai., untuk m@menghindarkan pengambil an
kesimpularn atau  hasil anmalisis  vyamg o salabh  dan
juga mengingat adanvys asumsi dasar dalam akuntansi
vaitu stable monitory unit sssumtron. maka laporan
kewuangan bank pada masa  intlasi tersebut  agar

dapat dipercleh hasil evaluasi yang mamuaskan .

fArmalisis Titik Pulang Folkok ( Breah Even Foint

Hralveis)-dalam penerapannys di dunia perbankan.

fAnalisis Variansi, waltu perbandingan antarsa

target vang ditetapkan dalam  anggaran denrgan
realisasi vang dicapai apakah menguntunghkan atau
terijadi penvimpangan yang merugikan {untravorable

variance/ favorable variance).
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S. Analisis pemisahan faktor, vaitu suatu analisis
urrtuk m@hgetahui faktor—faktor vang menyebabkan
ataw npaiknya earning per share dari saham vyang
dikeluarkan suatu bank vang telah meniual sahamnva

dipasar modal.

firalisis Rasio

Rasio adalabh rumusan secara matematis wuntuk
menggambarkan suatu hubungan atau perbandingan suatu
jumlah tertentu dengan jumlah yang lainnva. Analisis
rasio vang digunakan dalam analisis laporan ketlangan
bank dimaksudkan untuk mengetahui  hubungan timbal
palik vang ada antara asset, kewaijiban, dan modal
suatu bank vanag selanjutnya dapat diketahul tinghkat
iikuiditas, trentabilitas, solvabilitas dan pengukuran
tinghat rasio serts  informasi-informasi lainnya.
Indikator—indikator tersebut sangat diperlukan bagi
berbagal pihak vang berkepentingan terhadap suatu
bant dalam pengambilan keputusan. 6) 1

Analisis rasio bukanlah suatu alat analisis
yang berdi;i sendiri dan dapat ditarik hkesimpulan
tanpa mempertatikan hasil dan agejala—geiala  lain

vanag dipero-leh daril penerapan alat—alat analisis

lainmyva., karens alat-alat analisis tersebut sifatnya

&H1 fThid. . Balaman &4,




saling melengkapi satu sama lain. Hasil analisis
rasia  mungkin menuniukkan tinakat rasin yang bhaik
namun tidak demikiarn halnya apabxla dilihat dari
analisis lainmya, misalpnya analisis trend. yang

justru makin menunjukkan keadaan  vyang sebaliknva.

Analisis Likuiditas

Suatu bank dikatakan likuid apabila bank vyang
bersangkutan dapat memenubil Lewajiban dan semua
Hutang-—-hunitang jangka pendeknya. dapat membayar
Lembali semua depasannysa danidapat memenuhi  permin-
taan kredit vana diajukannya tanpa terjadi  penanggu-
harn. Oleh karena itu bank dikatakan likuid apabila : 7y 3

a. Hank tersebut memiliki kas sebesar  bkebutuhan
vang akan digunakan untuk mem=nuihi likulditas-
Y&

b. Hank tersebut memiliki kas lebih kecil dari
butir &) di atas, tetapi memiliki asset-asset
lainnya (khususnyva surat-surat berhargal vyang
dapat diuanghkan sewaktu-waktu tanpa mengalami
penurunan nilai pasarnya.

c. Hank tersebut mempunyai kemampuan untuk mencip-

takan kas baru melalui berbagai bentuk hutang.

Fenetapan kebijakan dan pemenuhan kebutuhan
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likuiditas bank merupskan salah satu tugas penting
dari manaijemen banbk. ¥euntungan Jangks panjang  mung-
bin akaen dirugikan jika bank memiliki terlalu  banvak
iy earnimng lrguidity scuwrce sehubungan dengsan Lebu—
tuhan likuiditasnya. Di lain pihak, terlalu sedikit
likuwiditas akan menimbulkan masalah keuwangan ataw
bahkan kegagalan bank tersebut akan memenuhi kewaji-
ban—lewajibannya. Kegagalan ini pada akhirnyva ahkan
menurunkan tingkat kepercavaan masyarakat dan pihak-
pitak vang berkepentingan lainnya terhadap bank vyang
bersangkutan.

lerhadap berbagai macam indikator vanog dapat
digunakan oleh berbagai pihak pemakai laporan keuan—
gar  bank wuntuk menilai likuwiditas suatu bank,

antara lain @ 8) 1

1) Hurick Ratzo
Rasio ini menunjukian kemampuan  bank  untuk
membayar kembali simpanan para nasabahnya
dengan alat—~alat vang paling likuid vang

dipunyainva, vang dihitung dengan rumus 3

Cash Assets

fotal Deposits

Cash Assets sering juga dissbut guick assels

81 Ipbid., halaman 57.
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atan coliable aszsets antars lain berupa @

~ Kas Rupiah/¥Y=xluta Asing

- Bank Indonesia Giro Rupiah/Valuta Asing

-~ Rekening barnk — bank lainnvya dalam

Rupiabh /Yaluta Asing.

Sedanakan Tortal deposits meliputi Demand
Deposit jrekening gire yang dipelihara oleh
bank tersebut), Time Deposit  (Rekening De-
posito Berijangka dan vang sejenisnyal, dan
Saving Depesit yvang meliputi Tabanas, 1aska

dan sejenisnva.

Investing Folicy Hatio
fRazsioc ini dihitung dengan runus sebagai

berikut:

Securities

lotal Deposits

Securies di sini adalah surat-surat berharga
vang dapat dicairkan sewaktu—waktu atau vang
telah Jatuh tempo yang telah dimiliki bank
untul memantaatkan kelebihan dananva. Uengan
demikian rasio ini digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam melunasi kewaiiban
kepada para nasabanya dengan melikuwid surat-

surat berharga vana dimilikinva.
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Banking Ratioc

banking Ratic digunakan untuk mengukur ting-~
kat likuiditas bank vang banvak digunakan
kLerena lebik mendekati sifat dan  kegiatan
bank vang murni. Semakin tinggi tingkat rasio
ini, maka tingkat likuiditasnvya akan semakin
kecil, karena Jjumlah dana vang diperlukan
untuk membiavand kreditnya semakin  banvak.
Rasio ini dihitung demgan mengaqunakan rusues

beribut @

fotal lLLoans

fodal Deposit

Assed to Loan Ratic

Rasio ini juaa dapat digunakan untuk menaukur
tingkat likuiditas bank. Ssmakin tingai
tingkat rasic ini akan  menuniubkkan semak in
rendahnya tingkat likuiditas bank yang ber-—
sanghkutan. Rasio ini dibhitung dengan  menggu-—

fnekan rumus berikuat s

lotal Loans

fotal Assets

Liguidity Risk Ratio
Rasic ini digunakan untuk mengubkur kemampuan
cuaty bank dalam menanggulangi risiko  likui-

ditasnya. Rasio ini dihitung dengan mengguna-
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karn rumus berikot

figuid Assets —~ Short Verm Borrowing

Total Deposito

&) Cash Ratioc
Rasioc ini menunijukkan kemampuan bank dalam
memenuhi likuiditasnva dengan jalan mengada-—
kan petraeseran/penarikan breditnva vang
sedang beredar untuk memenuhi perﬁintaan akan
kredit lainnva. Semakin tinggi rasio  ini
menunjukkan bahwa bank vang bersanghkutan akan
menaaslami  kesulitan likuiditas yvang semakin
tingoi pula. Rsasio ini dihitung dengan @meng-

gunakan rumus berikut :

Bad Debts

Total Loans

Pemerintah, melaluil Bank Indonesia. telah mene-—
tapkan ketentuan mengenalil penilaian tinghkat
tesehatan vang harus dipelihara oleh bank  untuh
menjamin hkepercayaan masvarakat terhadap bank
vang bersangkuwtan. FPemeliharaan kesehatan  bank
antara lain dilakukan dengan tetap menjaga
likuiditasnya sehingga bank dapat memenuhi
kewajiiban hkepada semua pihak vang menarik atau
mencalirkan dananva. kKetentuan tersebut tercantum

dalam paket Februari 1991 yang kemudian diperba-
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harui dengan paket 29 Mei 1993, Menurut keten-—
tuan pakeit Februari 1991 perilaian kesehatan
likuiditas vyang berupa Loan o Deposit FRatic
(LDR) didasarkan kepada dana pihak ketiga vyang
dihimpun oleh bank. Rasio ini dihitung dengan

rumus berikut :

kredit vang Disalurkan
Dana dari Fihak Ketiga

Faket 29 Mei 1993 mamperluas pengertian dana
pihak ketiga vang meliputi cana—dana vang dJdimiliki
ocleh bank vang bersangkutan.

LLDR vang ditetapkan oleh kedus ketentuan diatas
maksimal 110 %. Fembatasan tersebut dimaksudhkan untuk
menjiaga tinagkat likuiditas sebuah  bank. Semakin

rendah rasio LDR. semakin bailk tinghkat kesehatannya.

Analisis Solvabilitas {(Capital Ratios)

Modal merupakan fakitor yvang penting baga semua
perusahaan termasuk perusahaan parbankan dalam rangka
pengembangan” usahanya dan menanggulangi risiko  keru-
giannya. Untuk mengetaui seberapa besar kebutuhan
modal suatu bank dan gambaran keadaan suatu bank
dilihat dari segi permodalannyva apakah sudah memadai
atauw belum dapat dilakukan dengan analisis solwvabili-

tas bank ataw secara teknis disebut jugs Analvsis of
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Bank Capital.

Sehubunaan dengan  penilaian atas kegsehatan
permodalan bank, pemerintahn melalul surat edaran
Bank Indonesia nomor 23/ 11/BPPP tanggal 28 Februari
1991 menetapkan ketentuan modal minimum (CAR) sebe—
sar B % vang wajib disediakan oleh perbankan di
Indonesia.

Selain ketertuan vang telah ditetaphkan mengenai
kecukupan modal, dalam bagian ini akan dibahas pula
capital ratios sebagai salah satu cara untuk menghi-
tung apakah modal suatu part telah memadai atau
belum. Perhitungan rasioc—rasio modal tersebut dilaku-

9y 4

kan dengan cara-cara sebagail herikut :

a. Primary Ratic
Rasio ini digumakan wuntuk  mengukur sampai
sejauh mana penurunan. yang terjadi dalam total
asset vang masih dapat ditutup ocleh eguity capirixl
vang tersedia. Rasio ini berguna untuk memberikan
indikasi dalam mengukur apakah permodalan vang ada

telah memadai. Rasio ini dihitung dengan mengguna-

Lan rumus 3

Equity Capital

Total fAssets

91 tprd. . bwlamsn B,




b.

Risk Asset Ratic

Kequnasn rasio  ini juga meEnverupar prinsry
ratioc di atas, tetapi lebih dikonsentrasikan pada
kemungkinan penurunan dari risk asset saja. Rasio

ini dihitung dengan rumus @

Eauity Capital
total Assets — Dash ~ Securities

Cc. Secondary Risk Asset Ratio
kugunaan rasio ini Juns sama dengan butir b
di atas tetapi lebih ditujukan kepada hkemunghki-
nan  penurunan asset vang mampunyal risiko  vang
iebih tainggi. rasic ini dihituna dengsan mengguna-
kan rumus beribkut oz
Eguity Capital
otal Assets ~ Lash ~ Securities — Dther Low Risk Asset
d. Lapital Risk

Fumus ini dibitung dengan rumus

Equity Capital

Risk dssels

-

Maksud pemakalannya sama dengan putir b dan ¢ di

atas.

Capital Adecuacy Ratioc
CarR dimaksudban untuk mengukur permodalan
suatu  bank untuk menunjang aktiva vang menghasil-

ban  maupun mengandung risiko. Surat  edaran Hank




indonesia nomor 23/11/8FPP tangaal 28 Februari
1991 menetapkan modal minimum (CAR) sebesar 8 %

vang dihitung dengan menggunakan rumus berikut :

Modal Sendiri

Ak tiva ijertimbang flernurut Risiko

aTMR  mencakup aktiva vyand tercantum dalam
neraca mauwpun aktivae vang persifat administratift
sebagaimana tercermin pada vowaiiban yang bersifat
kontinjen dan/atau komitmen yang disediakan oleh
bank uniuk pihak ketiga.

f. Deposit Risk Ratic
Rasio imi mengukur kemungkinan bankhk tidak
mamplt  membayar kembali dana vang disimpan para
nasababhiva, vang harus dijamin pEMDRYArannya
mleh modal bank vang bersanghkutan. Rasio ini

dihitung sebagai sebagal berikuat :

Equity Capital

tTotal Deposit

Analisis Rentabilitas

f'wivan Analisis rentabilitas adalah untuk
mengukur  tingkat efisiensi usaha dan profitabilitas
yvang dicapai oleh suatu barnk. Dalam analisis ini

akan dicari bhubungan timbal balik antar pcocs—pos
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vang ada dalam laporan rugi laba dengan pos-—-pos
neraca auna mendapatkan berbagai: indikasi yang bergu-
na untuk mengukur efisiensi dan profitabilitas suatu
bank.

Seperti analisis vang terdabulu, pada analisis
remtabilitas ini  pun  akan  ditemui  juga berbagai

perhitungan, antara lain s 1003

a. Profitability Ratios
Rasio—rasio ini  digunakan  untuk nengukuy
efektifitas suatu bank dalam menghasilkan laba
bersih. Hal tersebut penting karemna tingkat pen-—
gembalian vyang cukup sangat - diperlukan urntuk
meEnuniang sumber  permodalan bagd bank vang

bersangkutan. Rasio-rasio tersebut adalah :

1Y Net Profit Margin
Basin ini diocunakarm untuk  mangukur kemampuan
suatu bank dalam menoghasilkan laba dari kegia-
tarn usaha pokoknva. Rasic ini dihitung sebagai
berikut

Met Income

Operating Incomsa

D) Return on Equity Sapital

10) Duane B. Graddy and Austin H. Spencer, Man
Commercisl Hanks : Commupity, Renoional, and Glpbal, {Mey

Jersey 1 Frentice Hall Inc., 19903, halaman 187
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b-

Fasio ini digunakan wntuk mengukur  kemampuan
manajemnen dalam mengelola modal vang tersedia
untuk mendapatkan laba bersih. Rasio in  dihi-

tung sebagai berikut @

MNet Income

Eguity Capital

Net Income on Total dssels
Fumus ini digunakan untuk  mengukur  kemampuan
manajiemen dalam memperoleh profitabilitasnya
dan  managerisl efrisisncy SECATSR keseluruban.

Fasio ini dihitung sebagai berikut :

Met Income

jotal Assets

Net Interest Margin Retiao

Rasio ini mengukure tingkat penahasilan
{(return) atas earning asset dan sensitivitas
pengambilan market vield. Rasio  ini dihitung

sebagai berikut :

Interest Income — Interest bExpenses

Earning Asset

Operating Expenses Ratios
Di zamping mengukur efektivitas income vandg
diperolehnya, analisis rentabilitas juga mengukur

mendistribusian serta tinghkat biava yang dikeluar—
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kan., Rasio-rasic ini antara lain @

Operating Expense

1)
{persting income
2 Salaries and Emplovee BenefTit
= Operating Expenses
%) Total Interest Eupenses
" Uperating Expenses
4) Non [nterest Expenses — Non Interest  Income

Earning Asset

d. Return on Speciiic dsset
Mengingat sumber pendapatan bank berasal

dari berbagai kegiatan., maka dapat dikembangkan
berbagai rumus yeng sesuai  dengan kebutuhannya,
dalam mengenalisa Retwrn on Speciftic aszet Ani,
vaitu sebagal berikut :il)l

1) Rate of Specific Hsset
Pemakaian rumus irni  ditujukan untuk menilal
Lemampuan manajemen suatu bank dalam mengelola
penanaman kelebihan dananya dalam surat—-surat

berharga sebagai salah satu cara menpercleh

tambahan laba. Rasio ini dibhitung dergan rumus:

Interest on Securities

iotal Securities

11y teguh F. oMulyvono., op.cit., helaman NERE




2y Rate of Turn on Loan
Rumus ind digunakan  wuntuk  meEngqukur kemampuan
manajemen suatu bank dalam mengelola penvaluran
kreditnya. Rasio ini dihitung dengan  mengguna-—

kan rumus berikult oz

interest and Fees on Loans

Tetal Loans

3 Leverage Mulitiplier

Rumus ini digumaksan  uniuk  mengukur  kespampuan

manaijemen suatu bank dalam mengelola aktivanya

dengan mengingat bahwa atas pengguna  aktiva

tersiebut bank harus membavar ssjumlah  biaya

tetap. Rasio ini dihitung sebagai beribkut

fotal fissets

iotal Eoguity

4) Heset Utilization
FPengqunaan rasio ini  adalah  untuk mengetatiid
sejauh mana kemampuan manajemen suatu bank

dalam mengelola asset yvang dipercayakan kepada-

Ay a dalam menghasilkan apersaizing income  dan




ron  operating income  eskaliqus. Rasio imi

dihditung dengan mengounakan FUmUS sebagai

beribkut =

Operating Income -+ Non Operating Income

iotal Assets

Pengukuran Risiko

Ditinjaw dari suduit risiko vanq akan dihadapi
sleh suatu bank, ada beberapa rasio yang dapat digu-
nakan untuk mengukur besarnya rasio yang akan timbul

untuk masing—masing kegiatan dikidanag perbankan

antarsa lain:lz) L

1) Liquidity Rismk
Rasio ini  mengukur risiko bank  dalam menghadapi
kesulitan likuiditas, yang dihitung dengan rumus
berikut @

Liguid Assets - Short Term Borrowing

iotal beposits

2y Credit Risk Ratio
Risiko bank atas tidak tertagibnya kredit vyanag

telah disalurkan kepada pars debiturnya. Rasio ini

12) [hid.. halaman 1ls.




dipitung sebagai berikuit 3

Bad Debts

Total Loans

3) Capital Risk Ratioc
Yaitu risiko vamg dihbadapi suatu  bank terhadap
penurunan yanag terjadi pada asset—assetnya. Rasio

-

rimiko ini dihitung dengan rumus sebani berikut :

Faquity Capital
Risk Assets

4) Depasit Risk Ratio
Risiko atazs kegsgalan bank membaysr kembali deposit
vang ditanam oleh para deposannya. Rasio ini

dihitung sebagei berikut

Eauity Lapital

fotal Deposits




